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ABSTRAK

Dalam pencarian ini mencari tahu pengaruh struktur modal dan likuiditas terhadap kualitas laba pada
PERUSAHAAN KERAMIK, KACA, PORSELINE YANG TERDAFTAR BEI PERIODE 2014-2018.
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif. Variabel bebas ialah struktur modal (X1) dan
likuiditas (X2), untuk variabel terikatnya kualitas laba (Y). Populasi penelitian adalah 7 perusahaan
dan sampel 6 perusahaan. dengan metode pengambilan sampel yang ditargetkan. Metode analisis
data menggunakan analisis linier berganda menggunakan uji-t dan uji-f.struktur modal thiung = -0,286
tingkat signifikansi 0,777 sehingga Sig. t = 0,05 (0,777 > 0,05) dan tidak berpengaruh juga tidak
signifikan, likuiditas thiung = 4,960 (positif) tingkat signifikansi Likuiditas 0,000 sehingga Sig. t < 0,05
(0,000 < 0,05)jadi likuiditas berpengaruh dan signifikan. Hasil uji simultan Friwng 12,646 dengan taraf
signifikan pada Struktur Modal (X1) dan Likuiditas (X2) 0,000 karena Sig.F < 0,05 (0,000 <0,05).
Jadi ada dampakpositif dan signifikan.

Kata Kunci: Struktur Modal, likuiditas, dan kualitas laba

ABSTRACT

this study to determine the effect of capital structure and liquidity on earnings quality in CERAMIC,
GLASS, PORCELINE COMPANIES REGISTERED BY BEI 2014-2018. The research method uses
quantitative methods. The independent variable is the capital structure (X1) and liquidity (X2), for the
dependent variable earnings quality (Y). The study population is 7 companies and a sample of 6
companies. with the purposive samplin method. Data analysis techniques using multiple linear
analysis using t test and f test. capital structure t-count = -0.286 a significance level of 0.777 so Sig.
t=0.05 (0.777> 0.05) and no significant effect, tcount liquidity = 4,960 (positive) significance level of
Liquidity 0,000 so Sig. t < 0.05 (0,000 <0.05) so liquidity is influential and significant. Simultaneous
test results Fcount 12,646 with a significance level in the Capital Structure (X1) and Liquidity (X2)
0,000 because Sig.F < 0.05 (0,000 <0.05). So, thereis a positive and significant influence.
Keywords: Capital Structure, liquidity, and earnings quality

PENDAHULUAN

Laporan keungan merupakan sebuah wujud pertanggungjawaban manajemen dan
mengelolah sumber daya perusahaan terhadap pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan
berguna untuk menilai suatu perusahaan (Susanti, 2012). Laporan keuangan dapat menunjukan
informasi besar laba yang didapat oleh perusahaan tersebut. Kualitas laba dapat memberi gambaran
kinerja suatu perusahaan. Dana tersebut berasal dari modal sendiri seperti, saham modal, laba
ditahan, dan cadangan. Saat perusahaan memenuhi kebutuhan dari modal pribadi maka akan terjadi
kekurangan dan dipertimbangkan dana luar perusahaan. Pendanaan yang efektif akan menciptakan
perusahaan dengan bentuk modal yang stabil dan optimum. Perusahaan harus bisa memenuhi
seluruh kewajiban keuangan dengan mempercepat pencairan dana yang jatuh tempo. Secara umum
likuiditas merupakan cerminan ketersediaan dana perusahaan untuk melunasi seluruh hutang yang
akan jatuh. Likuiditas menandakan bahwa perusahaan dapat memenuhi keputuhan wajib finansial.
Kenaikan laba berdampak pada laba masa depan sebagaimana koefisien respon laba. Ketika
perusahaan mendapatkan laba tinggi, investor memberi respon bagi perusahaan dan bermanfaat

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 103



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 2 No 3 September 2021

untuk perusahaan di masa depan. Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat ditarik rumus
masalah :

pertama, apakah struktur modal bermakna relevan atas kualitas laba perusahaan, kedua, apakah
likuiditas bermakna relevan atas kualitas laba perusahaan, ketiga, apakah bentuk modal dan
likuiditas berpengaruh signifikan atas kualitas laba perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk menafsirkan adakah dampak bentuk modal
terhadap kualitas pada perusahaan, untuk menafsirkan adakah dampak likuiditas atas kualitas laba
perusahaan, untuk menafsirkan apakah bentuk modal dan likuiditas berdampak signifikan atas
kualitas laba perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Landasan Teori

Berdasarkan JEnsen dan Meckling ( 1976l11) teori keagenan merupakan “sebuah kontrak yang
melibatkan satu ataulebih agent guna melayani pendelegasian yang berwewenang guna
pengambilan keputusan kepada agent’. Kualitas laba menjadi indikator dari kualitas informasi
keuangan. Berdasarkan WUIlansari (2013), kualitas laba ialah informasi laba yang disajikan untuk
umum yang dapat meyakinkan investor dalam menilai suatu perusahaan, laba yang digunakan
sebagai persentasi laporan keuangan haruslah berkualitas. Bentuk modal disajikan dalam bentuk
proporsi keuangan perusahaan, yaitu modal yang timbul dari hutang jangka panjang, dan modal
independen (permintaan), yang berasal dari manajemen perusahaan. (FAhmi,2015). Berdasarkan
Hani (2015) likuiditas ialah kepiawaian perusahaan dalam mencukupi kewajiban yang sudah jatuh
tempo. Secara umum likuiditas dipakai perusahaan sebagai cerminan untuk mencukupi hutang yang
akan jatuh tempo.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dalam pembuatan penelitian ini.

Struktur modal Kualitas

laba

t

Gambar 1. Kerangka Konsep

Hipotesis
Berlandasan dari pernyataan masalah, tujuan penelitian dan dasar konseptual yang
ada, untuk membuat hipotesis berikut:
H1: Adanya dampak positif dan signifikan bentuk modal atas kualitas laba pada perusahaan.
H2: Adanya dampakpositif dan signifikan likuiditas atas kualitas laba pada perusahaan
H3: Adanya dampak positif dan signifikan bentuk modal dan likuiditas atas kualitas laba pada
perusahaan.

METODE
Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini memakai metode kuantitatif. Variabel bebas menggunakan struktur modal (X1)
dan likuiditas (X2), sedangkan variabel terikatnya menggunakan kualitas laba (Y). Populasi dari
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penelitian ini sebanyak 7 perusahaan dengan sampel yang ada sebanyak 6 perusahaan pada
penelitian. Cara yang digunakan pada penelitian ini menggunakan cara purposive sampling. Kriteria
yang dipergunakan dalam pengambilan sampel:

1. Perusahaan keramik, kaca, porseline yang terdaftar BEI periodell2014-2018
2. Perusahaan keramik, kaca, porseline yang mencantumkan nilai rupiah
3. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang dipublikasikan pada tahun 2014-2018

Data sekunder lain berupa buku dan jurnal penelitian sejenisnya dipakai sebagai acuan dalam
penelitian. Untuk metode analisis data, penelitian ini menggunakan analisis linierberganda
menggunakan uji-t dan uji-F.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:38), variabel ialah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mempelajari
suatu hal sehingga memperoleh informasi dan bisa ditarik kesimpulannya
Berikut merupakan definisi operasional variabel yang digunakan:
1. Struktur Modal (X1)
Menurut Sartono (2012), bentuk modal bisa dijadikan perbandingan suatu jumlah utang
jangka pendek, utang panjang, saham preferen, dan saham biasa. Rasio dimanfaatkan
sebagai pengukuran perusahaan dalam menarik investor Rumus:

DER = Deb.t Total
Equity Ttal
Keterangan:

Debt Total : total hutang
Equity Total : total ekuitas
2. Likuiditas (X2)
Likuiditas ialah sesuatu yang berkaitan dengan kepiawaian perusahaan dalam mencukupi
kebutuhan finansial yang akan dilunasi, Riyanto (2010).
Rumus:
Aktiva Lancar (Current Assets)

Rasio Lancar = —
Utang Lancar (Current Liabilities)

3. Kualitas Laba
Berdasarkan Wulansari (2013), kualitas laba ialah informasi laba yang disajikan untuk
umum yang dapat meyakinkan investor dalam menilai suatu perusahaan, laba yang
digunakan sebagai persentasi laporan keuangan haruslah berkualitas.

HASIL
Uji Asumsi Klasik
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Tabel 1. Hasil Asumsi klasik

Pengujian
Uji Normalitas

Uji Multikolinieritas

Struktur Modal

Likuiditas

Uji Autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas
Struktur Modal
Likuiditas

Uji Normalitas

Hasil
Menggunakan grafik P-P Plot of
Regression

IF =1,012 (< 10) dan tolerance
sebesar 0,988 mendekati |
IF =1,012 (< 10) dan tolerance
sebesar 0,988 mendekati |

Uji Durbin-Watson = 1,879 nilai
pada ambang 1,6498 < DW <
2,3502.

Uji Glejser

ig, = 0,226 (> 0,05)
5ig. = 0,403 (> 0,05)

Keterangan
Normal

Bebas Multikolinieritas

Bebas Multikolinieritas

Tidak terjadi Autokorelasi

Tidak terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: data diolah

Gambar 1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Laba
]

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

berdasarkan gambar 1 grafik dapat diketahui bahwa semua persebaran titik mengikuti garis

diagonal. Sehingga dapat disimpulkan data variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

sion Studentized Residual

Regres:

Gambar 2

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Laba

Regression Standardized Pradicted Value

Sumber: data diolah

Berdasarkan gambar 2, diketahui atas nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) variabel Struktur Modal
(X1) sebanyak 0,226 dan variabel Likuiditas (X2) 0,403. disebabkan nilai variabel independen < 0,05
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dan tidak ada pola yang jelas pada gambar Scatterplot dan titik-titik penyebaran di sekitar angka 0
pada sumbu Y yang tidak berarti terdapat masalah atau gejala heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Koefisien Korelasi R=0,695
Koefisien Determinasi R Square = 0,484
Persamaan Garis regresi constanta = 8015,339
Struktur Modal = -4,759
Likuiditas = 2731,957
Sumber: data diolah
Y =8015,339 - 4,759X; + 390,661X>
Berdasarkan tabel 2, persamaan regresi diatas dapat menjelaskan pengaruh variabel
independen atas nilai perusahaan, yakni :
a. Besarnya koefisien regresi konstanta yaitu sebanyak 8015,339 yang berarti jika Struktur
Modal dan Likuiditas nilainya adalah tetap atau nol, maka nilai konsistensi Kualitas Laba
adalah 8015,339.
b. Koefisien variabel Struktur Modal sebanyak -4,759 artinya setiap kenaikan Struktur Modal
sebesar 1% menyebabkan penurunan Kualitas Laba sebanyak
-4,759%.
c. Koefisien variabel Likuiditas sebanyak 2731,957 artinya jika Likuiditas mengalami kenaikan
sebesar 1%, menyebabkan pertambahan Kualitas Laba sebanyak 2731,957%.

Pengujian Hipotesis
Tabel 3

Hasil Pengujian Hipotesis Parsial
Variabel | Thitung | Sig. Keterangan
Struktur Modal | -0,286 | 0,777 | Tidak Signifikan
Likuiditas 4960 | 0,000 Signifikan
Sumber: data diolah

Dari Tabel 3 kita dapat melihat nilai tingkat signifikansi yang didapatkan tiap variabel, Hipotesis
Pertama (H1) yang diajukan berbunyi “Ada pengaruh positif dan signifikan pada struktur modal
terhadap kualitas laba pada perusahaan keramik, kaca, dan porseline yang terdaftar di BEI”, dari
tabel 3 diperoleh hasil thiwng = -0,286 tingkat signifikansi Struktur Modal sebesar 0,777 sehingga Sig.
t=0,05 (0,777 > 0,05) berarti H ditolak. Hal ini sering terjadi dikarena struktur modal yang terfokus
pada finansial dan hanya mengatur sumber dana yang dipakai untuk mengontrol kegiatan
perusahaan sehingga tidak dampak laba. Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat. Menurut
FAhmi (2015) Bentuk modal disajikan dalam bentuk proporsi keuangan perusahaan, yaitu modal
yang timbul dari kewajiban jangka panjang dan modal independen (permintaan) yang timbul dari
manajemenperusahaan. Hipotesis kedua (Hz) yang diajukan menyatakan “Ada pengaruh positif
dan signifikan likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan ”, kita dapat melihat nilai yang
didapat thiung = 4,960 (positif) tingkat signifikansi Likuiditas sebesar 0,000 sehingga Sig. t < 0,05
(0,000 < 0,05) berarti H, diterima. Karena likuiditas dapat memprediksi Kualitas Laba dengan cara
melihat rasio perusahaan dalam melakukan pelunasan hutang dan kewajiban lain dalam operasional
perusahaan. Perusahaan yang layak, memiliki rasio likuiditas yang baik dalam mencukupi kewajiban
keuangan perusahaan. Maka dapat memberikan dampak positif untuk meningkatkan kualitas laba
perusahaan dan menjadi penilaian bagi investor. Selain itu aktivitas yang bersifat positif dapat
menjadi nilai lebih dalam Kualitas Laba. Hal ini sesuai dengan Hani (2015) likuiditas ialah kepiawaian
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perusahaan dalam mencukupi kewajiban yang sudah jatuh tempo. Secara umum likuiditas dipakai
perusahaan sebagai cerminan untuk mencukupi hutang yang akan jatuh tempo.
. Dengan ini likuiditas akan memiliki fungsi yang baik, salah satunya meningkatkan efisiensi dan
fleksibilitas perusahaan yang nantinya berdampak pada kualitas laba.
Hasil Pengujian Hipotesis Simultan

Tabel 4

Hasil Pengujian Hipotesis Simultan
Fhitung Sig. Keterangan
12,646 0,000 Signifikan

Sumber: data diolah

Pada tabel 4 kita dapat melihat, pengujian hipotesis yang ketiga dengan menggunakan Uji-F
menunjukan bahwa penguijian Uji-F diperoleh nilai Friung = 12,646 dengan signifikansi sebesar 0,000,
sehingga 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan secara simultan Struktur Modal (X1) dan Likuiditas (X2),
berdampak positif dan signifikan atas Kualitas Laba (Y) perusahaan. Penentuan Kualitas Laba dapat
di prediksi serentak melalui bentuk modal dan likuiditas perusahaan. Artinya bentuk modal memiliki
keterkaitan satu sama lain dengan likuiditas. Sehingga sinergi dari kemampuan perusahaan dalam
mengelola, memanajemen finansial dan kemampuan untuk membayar kewajiban hutang akan
berdampak pada kualitas laba dan tingkat kemajuan perusahaan. Tidak hanya itu saja, kemampuan
perusahaan dalam mengelola aktiva perusahaan yang baik akan dapat meningkatkan laba. Karena
besar kecilnya perusahaan berkaitan dengan harga laba.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari analisis Regresi linier Berganda dapat dihasilkan koefisien korelasi yang

menunjukkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependennya masuk ke dalam
kategori kuat, karena nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar R= 0,695 dan koefisien determinasi
R? sebanyak 0,484 atau 48,4%. Dari hasil pengujian menyatakan Struktur Modal (X1) dan Likuiditas
(X2) berpengaruh pada Kualitas Laba sebanyak 48,4%, dan 51,6% lainnya dipengaruhi faktor yang
ada di luar variabel bebasnya. Selanjutnya hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Hipotesis pertama didapatkan thiung Sebanyak -0,286 atas taraf signifikansi 0,777 = 0, 05
(0,777 > 0,05), sehingga kesimpulannya tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
struktur modal kualitas laba perusahaan, hipotesis pertama ditolak. Dikarena Struktur Modal tidak
dapat memprediksi dan dapat meningkatkan Kualitas Laba Di pasar Bursa Efek Indonesia.

Hipotesis kedua didapatkan thiwng Sebanyak 4,960 atas taraf signifikansi 0, 0,000 < 0,05
(0,000 < 0,05), sehingga kesimpulannya ada pengaruh positif dan signifikan likuiditas terhadap harga
laba pada perusahaan. Sehingga hipotesis kedua yang diajukan diterima.

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa hasil Friung Sebanyak 12,646 dengan taraf signifikan
pada Struktur Modal (X+) dan Likuiditas (X2) sebanyak 0,000 disebabkan Sig.F < 0,05 (0,000 < 0,05),
dengan itu di simpulkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Sehingga hipotesis ketiga diterima.

IMPLIKASI

Penelitian ini memberikan manfaat bagi perusahaan untuk memperhatikan likuiditas serta
memperhatikan keseimbangan struktur modal atau penggunaan hutang, dan dapat memberikan
masukan persepsi untuk calon investor.
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KETERBATASAN PENELITIAN
Sedikitnya variabel yang digunakan untuk penelitian, terbatasnya perusahaan keramik, kaca, dan
porseline di BEI. Serta sedikitnya waktu yang digunakan untuk penelitian yaitu 2014-2018.
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